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Pajak mempunyai perana penting dalam Negara, khususnya didalam 
pembangunan untuk mensejahterakan yang adil dan merata. Penerimaan Negara 
terbesar untuk mewujudkan tujuan utama Pembangunan Nasioanal adalah dari sektor 
pajak. Salah satu jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah dari masyarakat adalah 
pajak penghasilan. sistem perpajakan di Indonesia adalah Self Assessment System 
yaitu wajib pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, memperhitungkan, 
membayar dan melaporkan sendiri pajak terutang sesuai dengan ketentuan perpajakan 
yang berlaku. Dalam Self Assessment System dibutuhkan beberapa prasyarat dari 
wajib pajak antara lain memiliki kesadaran, kejujuran, hasrat membayar dan 
kedisiplinan. Namun permasalahan yang dihadapi oleh wajib pajak di Indonesia 
adalah masyarakat belum memahami Self Assessment System secara murni. Hal ini 
disebabkan antara lain belum cukupnya pengetahuan perpajakan tentang kesadaran 
dan kejujuran wajib pajak dalam melaporkan perhitungan pajak penghasilannya 
dengan benar dan lengkap sesuai ketentuan perpajakan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji dan membuktikan secara parsial apakah Self Assessment System 
memepunyai pengaruh terhadap kecenderungan penghindaran pajak penghasilan    
Variabel dalam penelitian adalah Self Assessment System  (X) mempunyai 
indicator meliputi kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib pajak, hasrat membayar 
pajak, kedisiplinan wajib pajak, dan penghindaran pajak (Y). Teknik pengukuran 
variabel dengan menggunakan skala semantic differential yang tersusun dalam satu 
garis kontinum dengan jawaban sangat positif diselah kanan dan negatifnya disebelah 
kiri. Populasi dalam penelitian ini adalah para pengusaha perorangan yang 
mempunyai toko yang masih aktif dan berlokasi di Kayoon Surabaya Jawa-Timur 
sebanyak 25 pengusaha. Teknik penarikan sample yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan penelitian ini bahwa terdapat pengaruh Self Assessment System(X)  
terhadap penghindaran pajak (Y).  
 
Keywords: self assessment system, penghindaran pajak 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.   Latar Belakang Masalah 
Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
bernegara, khususnya didalam melanjutkan pembangunan, karena pajak 
merupakan sumber pendapatan Negara untuk membiayai semua 
pengeluaran Negara.  Tujuannya untuk mewujudkan kesejahteraan umum 
yang adil dan merata (Damanhur, 2006). Untuk mencapai tujuan tersebut 
pemerintah berupaya membuat kebijakan-kebijakan untuk memajukan 
kesejahteraan rakyat, salah satunya memaksimalkan penerimaan Negara 
dengan meningkatkan peranan sumber penerimaan Negara dari sumber 
nonmigas yang sebagian besar berasal dari sektor pajak.  Sampai saat ini 
penerimaan dari sektor pajak selalu diupayakan agar terus meningkat, 
karena disektor inilah sumber penerimaan dalam negeri lebih stabil dan 
dinamis. Peranan pajak dirasakan semakin penting sehingga setiap tahun 
penerimaan target penerimaan pajak semakin ditingkatkan. 
Kebijakan dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak, 
pemerintah telah mengupayakan penyempurnaan sistem perpajakan nasional 
yaitu dengan diberlakukannya undang-undang perpajakan baru yang dikenal 
dengan reformasi perpajakan (tax reform) tahun 1983 yang dimulai berlaku 
tanggal 1 Januari 1984 yang telah disempurnakan pada tahun 1994 dan yang 
terakhir tahun 2000, dimana sistem pemungutan pajak di Indonesia berubah 
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dari official assessment system menjadi self assessment system. Tujuan 
utama pemerintah melakukan reformasi perpajakan adalah agar Indonesia 
dapat lebih mandiri dalam pembiayaan pembangunan (Soemarso, 
1998:335). 
Perubahan official assessment system yang merupakan system 
pemungutan yang memberi wewenang kepada fiskus untuk menentukan 
besarnya pajak terutang oleh wajib pajak, menjadi self assessment system 
yang merupakan system pemungutan pajak yang memberi wewenang atau 
kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, 
membayar dan melaporkan jumlah pajak yang terutang, dimaksudkan untuk 
lebih memberikan keadilan dan kepastian hukum, memperluas dasar 
pengenaan pajak, lebih memberikan keseimbangan hak dan kewajiban wajib 
pajak, menciptakan keterbukaan dan transparasi, perbaikan administrasi 
perpajakan serta untuk memenuhi aspirasi tuntutan masyarakat (Cornelio, 
2004). 
Fungsi penghitungan memberi hak kepada wajib pajak untuk 
menentukan sendiri pajak yang terutang sesuai dengan peraturan perpajakan 
dan atas dasar fungsi perhitungan wajib pajak berkewajiban untuk 
membayar pajak sebesar pajak yang terutang. Fungsi terakhir dari wajib 
pajak adalah melaporkan pembayaran dan berapa besar pajak yang telah 
dibayar kepada kantor pelayanan pajak (KPP). Sejalan dengan kepercayaan 
yang diberikan kepada wajib pajak, maka diperlukan peran aparatur pajak 
untuk memperlancar pelaksanaan self assessment system. Fungsi aparatur 
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pajak dalam self assessment system ditekankan pada tiga hal, yaitu 
pembinaan yang dilakukan melalui penyuluhan pengetahuan perpajakan, 
pelayanan dan pengawasan. 
Menurut Rahayu (2010:160) bahwa self assessment system itu 
mengandung hal yang penting, yang diharapkan ada dalam diri wajib pajak 
yaitu: 
1. Tax consciousness atau kesadaran wajib pajak 
2. Kejujuran wajib pajak 
3. Tax mindedness, hasrat untuk membayar pajak 
4. Tax discipline, disiplin wajib pajak terhadap pelaksanaan peraturan 
perpajakan sehingga pada waktu wajib pajak dengan sendirinya 
memenuhi kewajiban yang dibebankan kepadanya oleh undang-
undang. 
Permasalahan yang dihadapi oleh wajib pajak di Indonesia adalah 
belum siapnya masyarakat akan pemahaman self assessment system secara 
murni. Hal ini disebabkan antara lain belum cukupnya pengetahuan 
perpajakan tentang kesadaran dan kejujuran wajib pajak dalam melaporkan 
perhitungan pajak penghasilannya dengan benar dan lengkap. Rendahnya 
tingkat pengetahuan perpajakan masyarakat tentang pajak mengakibatkan 
sikap masyarakat cenderung apatis terhadap pajak yang akhirnya 
berpengaruh terhadap perilaku masyarakat dalam hal kedisiplinan 
membayar pajak. Ironisnya, banyak masyarakat awam yang masih belum 
mengerti arti pentingnya pajak bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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Padahal pajak adalah salah satu sumber terpenting bagi pembiayaan 
pembangunan suatu Negara dan kesejahteraan warganya. 
Salah satu cara untuk mengukur perilaku wajib pajak adalah 
tingkat kepatuhan melaksanakan kewajiban mengisi dan menyampaikan 
SPT secara benar dan tepat, semakin tinggi tingkat kebenaran dalam 
menghitung, ketepatan menyetor serta menyampaikan SPT secara benar dan 
tepat maka diharapkan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak 
dalam melaksanakan kewajibannya. 
Tabel 1 : Perkembangan Wajib Pajak Penghasilan Orang Pribadi 
yang Menyampaikan SPT Tahunan   





































Sumber :www.pajak.go.id  
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah wajib pajak dari tahun 
2006-2008 selalu mengalami peningkatan dimana jumlah wajib pajak pada 
tahun 2006 sebanyak 3.251.753 dan pada tahun 2007 menjadi 5.431.689. 
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Begitu juga dengan jumlah wajib pajak yang menyetorkan SPT dari tahun 
2006 sampai 2007 selalu mengalami peningkatan. Namun dalam 
peningkatan tersebut masih banyak wajib pajak yang belum menyampaikan 
SPT dan dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih adanya kekurangan berkaitan dengan kesadaran 
wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya yaitu menyampaikan atau 
melaporkan SPT tahunan.   
Sistem pemungutan pajak di Indonesia adalah selft assessment 
system, yang mana kegiatan penyampaian SPT merupakan suatu kewajiban 
yang termasuk di dalamnya, dalam penerapan selft assessment system wajib 
pajak diharuskan memiliki kesadaran, kejujuran, kedisiplinan dan hasrat 
yang tinggi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Sedangkan pada 
kenyataannya kesadaran wajib pajak masuh kurang untuk memenuhi 
kewajiban perpajakannya yaitu melaporkan atau menyampaikan SPT 
tahunan. Data yang terbaru tingkat pengembalian SPT wajib pajak badan 
khususnya di Surabaya relatif rendah dari 53.174 wajib pajak per Desember 
baru tercatat 24.038 yang telah memenuhi ketentuan pajak (Bisnis.com, 23 
Februari 2010). 
Banyak indikasi yang menyebabkan wajib pajak tidak 
menyampaikan SPT-nya, salah satunya adalah penghindaran pajak. Hal ini 
terkait dengan kesengajaan wajib pajak ataupun penyampaian SPT yang 
tidak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Pasal 3 UU KUP 
ayat 7 dan Pasal 4 UU KUP ayat 4b).   
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Hal tersebut dapat dimengerti karena dengan alasan bahwa hasil 
dari pembayaran pajak kurang dapat dirasakan secara langsung oleh 
masyarakat umum sebagai wajib pajak. Sehingga menimbulkan suatu 
kecenderungan perilaku penghindaran pajak. Selain itu tidak sedikit 
masyarakat sebagai wajib pajak yang belum memahami sistem perpajakan 
di Indonesia, yaitu pelaksanaan selft assessment system.   
Berdasarkan selft assessment system, semua wajib pajak 
diwajibkan mendaftarkan diri pada Direktur Jendral Pajak atau kantor 
pelayanan pajak setempat untuk mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP), jika memiliki penghasilan di atas Pendapatan Tidak Kena Pajak 
(PTKP) dan juga diwajibkan untuk mengisi formulir SPT Masa maupun 
Tahunan dengan benar, lengkap dan jujur. Namun sistem ini masih 
ditemukan adanya celah bagi wajib pajak untuk melakukan penghindaran 
pajak. Wajib pajak perorangan cenderung menghindari status sebagai wajib 
pajak orang pribadi, karena dengan begitu dapat meminimalkan jumlah 
pajak yang akan dibayar.  
Menurut Pratama (2010) menyimpulkan bahwa kesadaran wajib 
pajak berpengaruh negatif terhadap kecenderungan penghindaran pajak 
tidak teruji kebenarannya, kejujuran wajib pajak berpengaruh negatif 
terhadap kecenderungan penghindaran pajak teruji kebenarannya, hasrat 
untuk membayar pajak berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
penghindaran pajak tidak teruji kebenarannya, kedisiplinan wajib pajak 
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berpengaruh negatif terhadap kecenderungan penghindaran pajak teruji 
kebenrannya.      
Melihat dari hasil penelitian tersebut ternyata masih ada pengaruh 
negatif terhadap kecenderungan penghindaran pajak yang tidak teruji 
kebenarannya.  
Penelitian ini dilakukan kembali (replikasi) karena permasalahan 
yang akan diteliti belum terjawab/ belum terpecahkan oleh peneliti-peneliti 
terdahulu (masih terjadi konflik). Maka peneliti akan menguji kembali 
apakah terdapat pengaruh antara kesadaran wajib pajak, kejujuran wajib 
pajak, hasrat membayar pajak, kedisiplinan membayar pajak terhadap 
kecenderungan penghindaran pajak penghasilan. 
Berdasarkan hasil wawancara penelitian terdahulu terhadap 28 
pengusaha perorangan (responden) yang memiliki NPWP di Sidoarjo Barat 
dan bergerak dibidang restoran, tentang kesadaran wajib pajak, kejujuran 
wajib pajak, hasrat membayar pajak, kedisiplinan wajib pajak, yang 
menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan penghindaran pajak tidak teruji kebenarannya (tidak setuju) 
sebesar 27,38% yang artinya tingkat kesadaran wajib pajak para pengusaha 
perorangan yang memiliki NPWP di Sidorjo barat dan bergerak di bidang 
restoran adalah rendah, kejujuran wajib pajak berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan penghindaran pajak teruji kebenarannya (tidak setuju) 
sebesar 29,76% yang artinya tingkat kejujuran wajib pajak para pengusaha 
perorangan yang memiliki NPWP di Sidoarjo barat dan bergerak di restoran 
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adalah rendah, hasrat untuk membayar pajak berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan penghindaran pajak tidak teruji kebenarannya (tidak setuju) 
sebesar 29,76% yang artinya tingkat kejujuran wajib pajak para pengusaha 
perorangan yang memiliki NPWP di Sidoarjo barat dan bergerak di restoran 
adalah rendah, kedisiplinan wajib pajak berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan penghindaran pajak teruji kebenrannya (sangat setuju) 
sebesar 33,33% yang artinya  tingkat kejujuran wajib pajak para pengusaha 
perorangan yang memiliki NPWP di Sidoarjo barat dan bergerak di restoran 
adalah tinggi.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ini melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Tingkat Pemahaman Self 
Assessment System Terhadap Kecenderungan Penghindaran Pajak 
Penghasilan (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi Pedagang Batu 
Permata di Surabaya)”. 
 
1.2.   Perumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
 Apakah terdapat pengaruh tingkat pemahaman self assessment system 
terhadap kecenderungan penghindaran pajak penghasilan wajib pajak orang 
pribadi? 
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1.3.   Tujuan Penelitian   
  Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penyusunan 
penelitian ini sebagai berikut :  
    Untuk menguji secara empiric dan mengetahui apakah terdapat 
terdapat pengaruh tingkat pemahaman selft assessment system terhadap 
kecenderungan penghindaran pajak penghasilan wajib pajak orang pribadi. 
 
1.4. Manfaat Penelitian    
1) Bagi Wajib Pajak 
 Memberikan dasar yang kuat tentang pemahaman self assessment 
system dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak Negara melalui 
peningkatan kepatuhan wajib pajak. 
2) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penelitian lebih lanjut pada 
bidang perpajakan serta dalam rangka pengembangan ilmu perpajakan. 
3) Bagi Akademis 
 Digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian lain dengan materi yang 
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